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Efektivitas Ekstrak Daun Sirih (Piper Betle L) Terhadap Kesehatan Gigi Dan
Mulut : Kajian Sistematis
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ABSTRAK

Latar Belakang: Salah tumbuhan yang digunakan dalam bidang kesehatan yaitu
daun sirih. Daun sirih (Piper Betle L.) adalah tanaman obat yang termasuk dalam
family Piperaceae. Daun sirih memiliki efek seperti antimikroba, radioprotektif,
antioksidan, antiseptik, bakterisidal, antiinflamasi, antialergi, penyembuhan luka,
antiplatelet, antibakteri, antifungal dan memiliki aktifitas imunomodulator. Di
wilayah Asia Tenggara, daun sirih (Piper Betle L) telah dikenal sebagai tanaman
yang dapat digunakan untuk kontrol karies dan penyakit periodontal dan juga
sebagai pengontrol bau mulut (halitosis). Tujuan: Meninjau secara sistematis
dengan menganalisis berbagai efektifitas ekstrak daun sirih yang digunakan dalam
penelitian terhadap kesehatan gigi dan mulut. Metode: Meliputi identifikasi
dengan pencarian literature yang dilakukan pada database online, penyaringan
artikel atas dasar judul, abstrak, dan kata kunci, penentuan artikel yang dinilai
untuk eligibilitasnya, serta menganalisis artikel yang telah didapatkan. Hasil:
Daun sirih dinilai memberikan hasil dengan berbagai penggunaan sebagai bahan
alami dalam kaitannya dengan pemanfaatan terhadap kesehatan gigi dan mulut
Kesimpulan: Ekstrak daun sirih dengan konsentrasi 80% efektif dalam
pencegahan dan perawatan terhadap kesehatan gigi dan mulut.

Kata Kunci: Piper betle, dental health



Effectiveness of Betel Leaf Extract (Piper Betle L) on Oral and Dental
Health: A Systematic Review

Rahma Sahara?, Burhanuddin DP?
1Student of the Faculty of Dentistry Hasanuddin University, Makassar
?Lecturer of the Dental Public Health Department, Faculty of Dentistry,
Hasanuddin University, Makassar

ABSTRACT

Background: One of the plants used for health is betel leaf. Betel leaf (Piper Betle
L.) is a medicinal plant that belongs to the Piperaceae family. Betel leaf has
effects such as antimicrobial, radioprotective, antioxidant, antiseptic,
bactericidal, anti-inflammatory, antiallergy, wound healing, antiplatelet,
antibacterial, antifungal and has immunomodulatory activity. In Southeast Asia,
betel leaf (Piper Betle L) has been known as a plant that can be used for caries
and periodontal disease and also as a control for bad breath (halitosis).
Obijectives: To systematically review the various effectiveness of betel leaf
extractsused in research on oral health. Methods: Includes identification by
searching literature conducted on online databases, filtering articles on the basis
of titles, abstracts and keywords, determining which articles are assessed for their
eligibility, and analyzing the articles that have been obtained. Results: Betel leaf
was assessed to produce results with various uses as a natural ingredient for oral
health. Conclusion: Betel leaf extract with a concentration of 80% is effective in
the prevention and treatment of oral health.

Keyword: Piper betle, dental health
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan masalah penting bagi kesehatan dan
kesejahteraan seluruh masyarakat. World Health Organization (WHO) telah
banyak melakukan promosi kebijakan mengenai pencegahan penyakit gigi dan
mulut.®) Kesehatan mulut yang buruk disebabkan karena pertumbuhan bakteri
patogen. Salah satu penyakit yang paling sering dialami setiap individu yaitu
karies gigi.® Karies merupakan suatu penyakit pada jaringan keras gigi, yaitu
email, dentin dan sementum yang disebabkan aktivitas jasad renik yang ada dalam
suatu karbohidrat yang diragikan. Bakteri yang paling dominan adalah bakteri
Streptococcus mutans. Streptococcus mutans merupakan salah satu bakteri gram

positif patogen penyebab karies yang ditandai dengan adanya demineralisasi pada

gigi.®

Pencegahan dan perawatan untuk infeksi oral dapat dicapai dengan
menjaga kebersihan mulut, menggunakan antiseptik dan juga menggunakan obat
kumur, serta rajin menyikat gigi setiap hari. Berbagai agen antimikrobial
digunakan sebagai pengobatan yang efektif dan mengandung produk yang dapat
memelihara kesehatan mulut. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, bahan kimia seperti alkaline peroxide, alkaline hypochlorite,
chlorhexidine, dan disinfectant pada obat kumur dapat mengurangi plak gigi dan
jumlah patogen oral. Namun, penggunaan jangka panjang dari bahan kimia dapat
menyebabkan efek samping tertentu seperti meningkatkan stain pada gigi,
gangguan pengecapan, dan sensasi terbakar di mulut. Penggunaan bahan alami
seperti ekstrat tanaman lebih aman dibanding penggunaan bahan kimia. Oleh
karena itu, beberapa tanaman obat telah di teliti sebagai perawatan alternatif yang
memiliki aktifitas antibakteri untuk pencegahan dan pengobatan penyakit

termasuk infeksi mulut.-*)®)



Tumbuhan obat merupakan sumber bahan obat tradisional yang banyak
digunakan secara turun-temurun. Pemanfaatan bahan alam dapat dipilih sebagai
salah satu alternatif pencegahan karies gigi. Bahan alam dimanfaatkan karena
sejak dahulu masyarakat sudah mempercayai bahan-bahan alam yang mampu
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Selain itu, bahan alami herbal menjadi
pilihan alternatif karena mudah didapat, harga relatif murah, dan jarang
menimbulkan efek samping dibandingkan obat-obatan yang dibuat dari bahan
sintetis.®

Salah tumbuhan yang digunakan dalam bidang kesehatan yaitu daun sirih.
Daun sirih (Piper Betle L.) adalah tanaman obat yang termasuk dalam family
Piperaceae. Tumbuhan ini banyak ditemukan di Sri Lanka, India, Thailand,
Taiwan dan negara-negara di Asia tenggara lainnya. Bagian dari sirih yang
dimanfaatkan adalah daun, akar, batang, tangkai dan buahnya.®() Tanaman ini
memiliki perawakan berupa semak berkayu di bagian pangkal, merambat atau
memanjat, panjang tanaman dapat mencapai 15 m. Batang berbentuk silindris,
berbuku-buku nyata, beralur, batang muda berwarna hijau, tua berwarna coklat
muda. Daun tunggal, letak berseling, helaian daun berbentuk bulat telur sampai
lonjong, pangkal daun berbentuk jantung atau membulat, panjang 5-18 cm, lebar
daun 2,5-10,75 cm. Perbungaan berupa bunga majemuk untai, daun pelindung
kurang lebih 1 mm, berkelamin jantan, betina. Buah batu, bulat, dan berwarna

hijau keabu-abuan, tebal 1-1,5 cm, biji agak membulat, panjang 3,5-5 mm.®

Daun sirih (Piper Betle L) sering digunakan sebagai pengobatan
tradisional. Daun sirih sangat populer di Asia, dan sering disebut sebagai “Golden
Heart of Nature”.® Hal ini dikarenakan daun sirih memiliki efek seperti
antimikroba, radioprotektif, antioksidan, antiseptik, bakterisidal, antiinflamasi,
antialergi, penyembuhan luka, antiplatelet, antibakteri, antifungal dan memiliki
aktifitas imunomodulator.®® Sirih di Indonesia ada beberapa jenis, yang
dibedakan berdasarkan bentuk daun, rasa dan aromanya, yaitu sirih hijau, sirih

banda, sirih cengkih, sirih hitam, dan sirih merah. 9



Di wilayah Asia Tenggara, daun sirih (Piper Betle L) telah dikenal sebagai
tanaman yang dapat digunakan untuk kontrol karies dan penyakit periodontal dan
juga sebagai pengontrol bau mulut (halitosis).® Penggunaan daun sirih sebagai
pengobatan penyakit gigi dan mulut telah banyak dilakukan dikarenakan
mengandung senyawa kimia termasuk alkaloid, karbohidrat, asam amino, tanin
dan steroid.®® Penggunaan daun sirih dapat menguatkan gigi, menyembuhkan
luka-luka kecil di mulut, menghilangkan bau badan, menghentikan perdarahan
gusi, dan sebagai obat kumur. Kandungan kimianya bersifat antiseptik karena
daun sirih mengandung minyak atsiri. Daya antibakteri minyak atisiri daun sirih
disebabkan kandungan senyawa fenol dan turunannya yang dapat mendenaturasi
protein sel bakteri. Komponen utama minyak atsiri terdiri dari fenol dan senyawa
turunannya, salah satunya adalah kavikol yang memiliki daya bakterisida lima
kali lebih kuat dibandingkan fenol.(® (%

Daun sirih telah dibuktikan memiliki daya antibakteri dan daya antifungi.
Daun sirih hijau mengandung senyawa fenol propanoid, tannin, dan minyak atsiri
yang terdiri dari betelfenol, kavikol, estragol, augenol, dan karvakol. Senyawa ini
bersifat antibakteri dan antijamur yang kuat dan dapat menghambat pertumbuhan
beberapa jenis bakteri. Minyak dan ekstraknya dapat melawan beberapa bakteri
gram positif dan gram negatif. (4% Senyawa phenol dan turunannya dapat
mendenaturasi protein sel bakteri. Senyawa euganol bersifat bakterisida dengan

meningkatkan permeabilitas membran bakteri.*3

Ekstrak dari Piper Betle L secara langsung dapat mencegah perlekatan
Streptococcus mutans dengan membuat lingkungan yang tidak memungkinkan
untuk Streptococcus mutans melekat. Ekstrat Piper Betle L juga dapat mencegah
pertumbuhan  dari  Streptococcus mutans dan  mengurangi  aktifitas
glucosyltransferases (GTFs). Pencegahan pembentukan glucosyltransferases
(GTFs) akan mempengaruhi formasi glukan yang dapat membuat lingkungan
tidak memungkinkan untuk pertumbuhan Streptococcus mutans. Dengan

demikian, telah dibuktikan bahwa ekstrat daun sirih memiliki aktifitas antibakteri



terhadap Streptococcus mutans dengan mempengaruhi sifat perlekatannya,
pertumbuhan, serta pembentukan glukan.®?

Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif, bersifat nonmotil,
dan anaerob fakultatif yang dapat memetabolisme karbohidrat. Streptococcus
mutans pertama kali diisolasi dari plak gigi oleh Clark pada tahun 1924.©
Streptococcus mutans merupakan bakteri penyebab utama karies gigi. Bakteri
tersebut memiliki sifat asidogenik yaitu menghasilkan asam dan asidurik, mampu
tinggal pada lingkungan asam.®

Streptococcus mutans memproduksi enzim glucosyltransferase (GTF),
sehingga bakteri ini dapat membentuk koloni yang melekat dengan erat pada
permukaan gigi. Streptococcus mutans juga menghasilkan polisakarida
ekstraseluler lengket dari karbohidrat makanan dan mampu memfermentasikan
karbohidrat menjadi asam, sehingga asam tersebut dapat melarutkan email

gigi.19(7) Bakteri tersebut dapat hidup dalam lingkungan yang asam. 8

Beberapa studi sebelumnya melaporkan bahwa daun sirih efektif dalam
mencegah patogen dalam mulut. Namun, mengenai pemanfaatan daun sirih untuk
kesehatan gigi dan mulut masih minim. Hal ini disebabkan informasi ilmiah
mengenai tanaman ini terbatas. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka tujuan
tinjauan sistematis ini adalah untuk menganalisis efektifitas ekstrak daun sirih

terhadap kesehatan gigi dan mulut.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana efektifitas ekstrak daun sirih yang digunakan dalam penelitian
terhadap kesehatan gigi dan mulut ?

1.3 Tujuan Penelitian

Meninjau secara sistematis dengan menganalisis berbagai efektifitas
ekstrak daun sirih yang digunakan dalam penelitian terhadap kesehatan gigi dan

mulut.



BAB |1

METODE

2.1 Sumber Data

Sumber data didapatkan dengan pencarian pustaka pada situs pencarian artikel
yaitu PubMed, ScienDirect, dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci
yaitu :

1. “Ekstract Piper Betle”
2. “Dental health”

2.2 Kriteria Penelitian
A. Kriteria Inklusi
1. Artikel dalam bahasa Inggris dan Indonesia
2. Artikel ilmiah yang telah terpublikasi dan tersedia secara online
3. Artikel yang terpublikasi 10 tahun terakhir
4. Artikel yang meneliti pemanfaatan daun sirih terhadap kesehatan gigi
dan mulut
B. Kiriteria Eklusi
1. Artikel yang termasuk dalam tinjauan sistematis, tinjauan literature,
dan laporan kasus
2. Adanya duplikasi artikel. Jika artikel merupakan duplikasi (terdapat
lebih dari satu artikel dengan pengarang yang sama, judul, dan abstrak
yang sama) namun dipublikasikan pada penerbit yang berbeda, maka
akan dipilih artikel dengan tahun terbit lebih awal.
3. Artikel riset yang hanya diperoleh dalam bentuk abstrak atau dalam
bentuk laporan, dan jika keseluruhan data pada fulltext tidak dapat
diakses.

4. Artikel yang tidak menjelaskan teori konseptual dalam penelitiannya.



2.3 Definisi Operasional Variabel
1. Ekstrak daun sirih merupakan kandungan yang terdapat dalam daun
sirih dibuat dengan cara maserasi menggunakan pelarut yang sesuai
yang memiliki efek terhadap kesehatan gigi dan mulut
2. Kesehatan gigi dan mulut adalah suatu kondisi yang menggambarkan
keadaan gigi dan mulut seseorang.
2.4 Pengumpulan Data

Data yang akan digunakan dalam tinjauan sistematis ini yaitu data sekunder.
Data tersebut diperoleh dari artikel-artikel yang dicari didalam database artikel
yang telah terpublikasi kemudian akan ditelaah kembali sesuai dengan kriteria
artikel yang ditetapkan oleh penulis.

2.5 Prosedur

1. Pencarian literature dilakukan pada database online berdasarkan
pertanyaan penelitian dengan menggunakan MeSH untuk mengidentifikasi
kata kunci.

2. Penentuan kata kunci
a. Ekstract Piper Betle
b. Dental health

3. Eliminasi literature yang terduplikasi.

4. Artikel disaring atas dasar judul, abstrak, dan kata kunci.

5. Membaca lengkap atau parsial artikel yang belum tereliminasi untuk
menentukan apakah artikel tersebut sesuai dengan kriteria inklusi.

6. Pengumpulan data dilakukan secara manual dengan membuat synthesis
matrix.

7. Menganalisis artikel yang telah didapatkan.



